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Abstract

Ekowisata merupakan bentuk wisata yang dikelola dengan pendekatan konservasi dalam

upaya menjaga kelangsungan pemanfaatan sumberdaya alam untuk waktu kini dan masa

mendatang. Di Kadisobo Sleman mulai berkembang ekowisata yang menawarkan keasrian

alam dengan keunggulan pertanian organik vang memanfaathan limbah organik untuk
budidaya sayuran. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji berbagai jenis dan konsentrasi
pupuk organik cair untuk budidaya kubis merah. Peneclitian dilakukan menggunakan
rancangan acak lengkap pola factorial 3 x 3 dengan 3 ulangan.. Faktor pertama adalah jenis
POC yang terdiri atas 3 taraf, yaitu: POC (urin sapi), POC (akar bambu), POC (orok-orok).
Faktor kedua adalah konsentrasi POC terdiri atas 3 taraf, yaitu: 4 ml/l, 6mi/l, dan Sml/l.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara berbagai jenis dengan
konsentrasi pupuk organik cair terhadap semua parameter. Pupuk organik cair urin sapi
memberikan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar, dan bobot kering tanaman
kubis merah lebih besar dari pada pupuk organik akar bambu dan orok-orok. Konsentrasi
pupuk organik cair 8 ml/l paling tepat untuk memberikan.pfrtumbuhan tanaman kubis merah
terbaik.

. Keywords: kubis merah, POC, ekowisata

PENDAHULUAN

Ekowisata adalah perjalanan yang bertanggung jawab ke daerah alami yang menjaga
lingkungan, mempertahankan kesejahteraan masyarakat lokal dan melibatkan interpretasi
dan edukasi khususnya pada staf dan tamu atau wisatawan. Salah satu paket wisata di
Kadisobo Sleman adalah konsep ekowisata pertanian organik. Kegiatan bertanam secara
organik memiliki daya tarik bagi wisatawan untuk terlibat di dalamnya, karena tidak merusak
lingkungan, sehat dan bersih dari pencemaran bahan kimia. Adapun ciri khas produk
unggulan desa wisata Kadisobo Sleman adalah produk sayur organik yang dalam
budidayanya menggunakan pupuk organik cair.

Kubis salah satu jenis sayuran wvang mempunyai nilai gizi yang tinggi untuk
kepentingan manusia, karena mengandung vitamin dan mineral yang diperlukan oleh tubuh
manusia. Warna-warna yang berbeda dari savuran memiliki manfaat dan kandungan gizi
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yang berbeda. Warna merah keunguan pada kubis merah menunjukkan sayuran ini kaya akan

! anthocyanin, anthocyanin merupakan senyawa alami yang termasuk antioksidan.
Antioksidan adalah zat pelawan radikal bebas yang sangat penting bagi tubuh untuk
meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Pada kubis merah juga kaya akan vitamin A dan C
yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari terutama dalam membantu mengurangi
diabetes, kanker, penyakit mata dan serangan jantung.

Dalam budidaya kubis sudah banyak dilakukan dengan pemberian pupuk organik
cair. Pupuk organik cair memiliki fungsi yang sangat tinggi dalam pertumbuhan dan hasil
tanaman, selain menyuburkan tanah juga mengurangi pencemaran lingkungan akibat
penggunaan pupuk yang selama ini banyak digunakan petani. Pupuk oganik cair adalah
pupuk berfase cair yang dibuat dari bahan-bahan organik yang difermentasikan dalam
kondisi anaerob dengan bantuan organisme hidup. Kelebihan pupuk organik cair adalah
unsur hara yang dikandungnya lebih cepat tersedia dan mudah diserap akar tanaman.

Setiap unsur hara memiliki peranan masing-masing dan dapat menunjukkan gejala
tertentu pada tanaman apabila ketersediannya kurang. Adapun sumber unsur hara dapat
diperoleh dari pupuk organik cair yang bermacam-macam, dengan adanya macam-macam
pupuk oganik cair dapat meningkatkan produktivitas tanaman. Macam-macam pupuk
organik cair yang dapat digunakan untuk menambahkan unsur hara pada tanaman antara lain
: urine sapi, akar bambu dan orok-orok.

Urine sapi merupakan pupuk yang berasal dari kotoran sapi yang difermentasikan
dalam kondisi an aerob dengan bantuan organisme. Urine sapi mengandung zat perangsang
tumbuh yang dapat digunakan sebagai pengatur tumbuh diantaranya IAA. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa urin sapi juga memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan
vegetatif tanaman. Karena baunya yang khas, urin sapi juga dapat mencegah datangnya
berbagai hama tanaman, sehingga urin sapi juga dapat berfungsi Sebagai pengendalian hama
tananaman serangga (Kurniandinata, 2008). Berdasarkan analisis laboratorium bahwa pupuk
organik cair pada urine sapi memiliki kandungan 2,9 % N, 2,3% P dan 6,7 % K.

Sedangkan pada akar bambu terdapat bakteri pseudomonas flourenscens dan bakteri
bacillus polymixa yang dapat membantu proses fermentasi. Menurut Styorini (2010),
memanfaatkan akar bambu yang mengandung bakteri pseudomonas flourenscens dan bakteri
bacillus polymixa dapat berperan dalam proses fermentasi. Bakteri akar bambu dapat
mengeluarkan cairan yang mampu melarutkan mineral sehingga menjadi unsur hara yang
tersedia, merombak dan mengurai bahan organik (dekomposisi bahan organik) menjadi
nutrisi tanaman. Selain itu bakteri pseudomonas flourenscens dan bakteri bacillus polymixa
dapat mengeluarkan enzim serta hormon yang berguna untuk memacu pertumbuhan tanaman
dan mengeluarkan antibiotik yang mampu menghambat pertumbuhan dan perkembangan
mikroba yang bersifat patogenik (mikroba penyebab penyakit) (Efendi, 2011). Akar bambu
yang sudah lapuk diduga mengandung bakteri yang mampu menghasilkan enzim selulase
(terutama lingo selulase) (Iswati, 2012). Pada pupuk organik cair akar bambu memiliki
kandugan 0,06% N, 2,7% P dan 8,7 K.
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Salah satu jenis tanaman pupuk hijau yang dapat digunakan ialah tanaman orok-orok
(Crotalaria juncea L.). Orok-orok sering dianggap sebagai tanaman pengganggu atau gulma
karena mudah tumbuh secara liar termasuk pada lahan yang sedang digarap. Petani
memanfaatkan tanaman tersebut sebagai pakan ternak atau sebagai pagar halaman; padahal
dapat pula dimanfaat sebagai pupuk hijau. Sebagai pupuk, Crotalaria dapat menambah
ketersediaan hara nitrogen tanah yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan produksi
tanaman yang dibudidayakan. Keunggulan tanaman tersebut adalah mampu memfiksasi N
bebas dari udara dengan bakteri penambat N sehingga kadar N yang terkandung didalam
tanah relatif menjadi tinggi. Crotalaria mempunyai kandungan N yang tinggi yaitu 3,01% N
(Rachman, 2002) dan bagian tanaman ini cukup lunak (sukulen) sehingga cocok digunakan
sebagai pupuk hijau. Selain penghasil unsur nitrogen, Crotalaria juga penghasil biomassa
(Isroi, 2010). Pupuk organik cair Crotalaria memiliki kandungan 0,08% N, 0,8% P dan 1,7
% K.

Pada umumnya pupuk organik cair mengandung unsur hara makro dan mikro, hormone
tumbuh dan probiotik tanah. Masing-masing jenis pupuk organik cair mengandung
kandungan unsur yang berbeda, sehingga perlu dikaji konsentrasi yang tepat untuk dapat
diberikan ke tanaman sayur khususnya kubis merah. Dengan memanfaatkan urin sapi, akar
bambu, dan orok-orok sebagai bahan dasar pupuk organik cair, maka akan mengurangi
kerusakan pada tanah.

Tujuan penelitian adalah: (1) untuk mengkaji pengaruh jenis dan konsentrasi
pemberian pupuk organik cair serta interaksinya terhadap pertumbuhan tanaman kubis merah
(Brassica oleraceae var. capitata forma rubra L.); dan (2) untuk menemukan jenis dan
konsentrasi POC yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman kubis merah, sehingga diperoleh
hasil yang tinggi

METODE PENELITIAN T

Penelitian ini dilakukan di desa wisata Kadisobo 2, Trimulyo, Sleman pada bulan
April sampai Juni 2017 dengan ketinggian tempat 450 m dpl. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih kubis merah, , POC 1 berbahan urin sapi, POC 2 berbahan akar
bambu, dan POC 3 berbahan orok-orok,. Alat yang digunakan: drum plastik, gelas ukur,
aerator, timbangan analitik, oven. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial 3 x 3, dengan jumlah
ulangan sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah jenis Pupuk Organik Cair (P) terdiri atas 3
taraf, yaitu : POC 1 berbahan urin sapi, POC 2 berbahan akar bambu, dan POC 3 berbahan
orok-orok. Faktor kedua adalah konsentrasi POC (K) terdiri atas 3 taraf, yaitu : 4 ml/l, 6 ml/1,
dan 8 ml/1.

Analisis data varian dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh dari perlakuan
pada jenjang nyata 95%. Apabila ada beda nyata antar perlakuan, dilakukan uji lanjut dengan
Duncan 5% untuk mengetahui perlakuan vang berbeda nyata. Pupuk organik cair
diaplikasikan dengan cara disiramkan pada tanaman dengan interval 1 minggu sekali
sebanyak 200 ml/tanaman.
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Pengamatan parameter pertumbuhan meliputi, tinggi tanaman, jumlah daun, luias
daun. bobot segar, dan bobot kering tanaman. Hasil pengamatan perlakukan penggunaan
berbagai jenis dan konsentrasi pupuk organik cair disajikan pada tabel 1. di bawah ini. '

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar, bobot kering tanaman
kubis merah

Perlakuan Parameter
Tinggi Luas Daun Jumlah = Bobot Bobot
tanaman (em2) Daun basah (g) Kering (g)
(cm)

Jenis POC:

e Urin Sapi 23,44 a 231,05 a 17,22 a 150,29 a 24,07 a

& Atar Bambu 21,30b 17367b  1593b 124,19b 20,11b
B Orok-orok ~ 18:59¢ 13528¢c  14,63c  84,08c 1493 ¢

Konsentrasi POC:

e 4ml/l 19,56 r 160,17r  1541q 109.85r 17,81t

T 21,33 g 180,12q 1589q 121,78q 19,784

o 8ml/ 22,44 p 19971p 1648p 132,63p 21,52 p4
) (-) (-) (-) (-)

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
ada beda nyata pada uji Duncan taraf 5%. Tidak terjadi interaksi yang
ditunjukan pada tanda (-)

Dari tabel 1. menunjukkan bahwa pupuk organik cair dasi_urin sapi berbeda nyata
dengan pupuk organik dari akar bambu dan orok-orok terhadap tinggi tanaman dan luas daun
kubis merah. Sedangkan tinggi tanaman dan luas daun kubis merah dengan perlakuan pupuk
organik cair dari akar bambu menghasilkan pertumbuhan lebih baik dari pupuk organik cair
dari orork-orok. Pada konsentrasi pupuk organik cair 8 ml/l memberikan tinggi tanaman dan
luas daun kubis merah lebih baik daripada perlakuan pupuk organik cair 4 ml/l dan 6 ml/l.

Hal ini disebabkan dengan pemberian pupuk organik cair dari urin sapi dapat
meningkatkan ketersediaan dan serapan unsur hara terutama unsur hara N yang sangat
diperlukan tanaman, sehingga tanaman dapat memacu pertumbuhan vegetatifnya. Seperti
dikemukakan oleh Marsono dan Sigit (2001) bahwa unsur hara N diperlukan untuk
pembentukan klorofil yang diperlukan dalam proses fotosintesis dan memacu pertumbuhan
vegetatif tanaman. Berdasarkan analisis laboratorium bahwa pupuk organik cair pada urine
sapi memiliki kandungan 2,9 % N, 2,3% P dan 6,7 % K. Begitu pula pada perlakuan
konsentrasi pupuk organik cair memberikan hasil semakian besar konsentrasi yang diberikan
akan menghasilkan tinggi tanaman dan luas daun semakin besar karena kandungan unsur
hara lebih banyak pada konsentrasi 8 ml/1 .

Pada parameter jumlah daun menunjukkan jenis pupuk organic cair dari urin sapi
memberikan jumlah daun lebih banyak dari akar bambu dan orok-orok. Konsentrasi pupuk
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organik cair 4 ml/l memberikan hasil tidak bedanya dengan 6mV/1, namun keduanya berbeda
nyata dengan 8 ml/] terhadap jumlah daun kubis merah. Sejalan dengan penelitian Alfarisi
(2015), jumlah daun pada tanaman sawi yang diperlakukan dengan pupuk dari urin sapi
menghasilkan jumlah daun paling banyak karena urin sapi mengandung unsur hara kalium
yang sangat berguna untuk tanaman sayur berdaun. Hasil penelitian Parawansa dan Hamka
(2014), pemberian pupuk organik cair urin sapi dapat meningkatkan pertambahan jumlah
daun pada tanaman kangkung darat karena urin sapi mengatur zat perangsang tumbuh yang
dapat digunakan sebagai pengatur tumbuh diantaranya adalah IAA.

Pada parameter bobot segar dan bobot kering kubis merah menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk organik cair dari urin sapi memberikan hasil lebih berat daripada pupuk
organik cair akar bambu dan orok-orork.. Sedangkan perlakuan pengunaan pupuk organik
cair dari akar bambu memberikan hasil bobot segar dan bobot kering lebih besar daripada
pupuk organik cair dari orok-orok. Sedangkan semakin tinggi konsentrasi pupuk organik cair
akan memberikan hasil bobot segar dan bobot kering semakian besar pula. Hasil diperoleh
konsentrasi terbaik adalah 8 ml/l pupuk organik cair.

Berdasarkan analisis laboratorium bahwa pupuk organik cair pada akar bambu
memiliki kandugan 0,06% N, 2,7% P dan 8,7% K. Kandungan unsur NPK didalam akar
bambu lebih sedikit daripada yang ada di urin sapi. Ketersediaan unsur hara di dalam pupuk
organik cair dan dibantu dengan ketersediaan mikroorganisme yang cukup akan
menyebabkan proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman kubis merah lebih maksimal.
Bakteri dari genus Pseudomonas, Bacillus yang ada di perakaran bambu diidentifikasi
sebagai PGPR penghasil fitohormon yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman terutama hormon auksin yang berperan dalam meningkatkan atau memacu tinggi
tanaman.

Akumulasi bahan kering mencerminkan kemampuan tanaman dalam mengikat energi
dari cahaya matahari melalui proses fotosintesis, serta interaksinya dengan faktor lingkungan
lainnya. Distribusi akumulasi bahan kering pada bagian tanaman dapat mencerminkan
produktivitas tanaman. Penelitian dari Sudjana (2011) menyatakan, orok-orok adalah bahan
organik yang dapat meningkatkan berat kering, berat segar, dan jumlah daun tanaman selada.
Hasil analisis laboratorium untuk pupuk organik cair orok-orok memiliki kandungan 0,08%
N, 0,8% P dan 1,7 % K.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Herastuti, er al., 2016) menunjukkan
bahwa penggunaan pupuk urine sapi, akar bambu, orok-orok memberikan pertumbuhan
tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar, berat kering, volume akar pada tanaman sawi lebih
baik.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Tidak terjadi interaksi antara berbagai jenis dan konsentrasi pupuk organik cair
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar dan bobot kering
tanaman kubis merah.
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2. Pupuk organik cair urin sapi memberikan tingei tanaman, jumlah daun, luas daun,
bobot segar, dan bobot kering tanaman kubis merah lebih besar dari pada pupuk
organik akar bambu dan orok-orok.

3. Konsentrasi pupuk organik cair 8 mi'l paling tepat untuk memberikan pertumbuhan
tanaman kubis merah.
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